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 Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan beragam jawaban dan 

ide baru dalam memandang suatu masalah. Berpikir kreatif siswa dipengaruhi 

oleh gaya kognitif. Salah satu gaya kognitif siswa adalah gaya kognitif 

impulsif. Siswa dengan gaya kognitif impulsif memiliki karakteristik cepat 

dalam merespon tetapi cenderung kurang cermat dalam memroses suatu 

informasi. Dalam makalah ini akan dideskripsikan berpikir kreatif siswa 

impulsif pada materi luas daerah bangun datar. Subyek dalam penelitian ini 

adalah satu orang siswa impulsif yang sudah mempelajari materi luas daerah 

bangun datar. Selanjutnya, siswa impulsif diminta mengerjakan tes berpikir 

kreatif. Dari tes tersebut, diperoleh hasil bahwa berpikir kreatif siswa impulsif 

masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari empat aspek berpikir kreatif yaitu 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian. Kelancaran siswa impulsif 

sudah terlihat dari 5 bangun datar yang telah dibuat dengan benar. Keluwesa 

juga sudah muncul pada adanya tiga bentuk bangun datar berbeda yang dibuat. 

Aspek keaslian masih belum terlihat karena belum ada bangun datar yang tidak 

umum yang dibuat. Pada aspek keterincian, masih terdapat rincian yang belum 

ditambahkan pada bangun datar yang dibuat. 
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1. PENDAHULUAN 

Permendikbud No. 69 tahun 2013 menyatakan bahwa Kurikulum 2013 dikembangkan untuk menghasilkan 

insan Indonesia yang produktif, inovatif, kreatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, setiap pembelajaran harus diarahkan untuk membentuk insan yang produktif, 

inovatif, dan kreatif. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka setiap pembelajaran termasuk pembelajaran matematika 

harus mengutamakan pengembangan kemampuan berpikir siswa. pembelajaran tidak hanya dipandang sebagai sarana 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Salah satu 

kemampuan berpikir siswa yang harus dikembangkan adalah berpikir kreatif. 

 

 
Gambar 1. Klasifikasi Berpikir menurut Stenberg 
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Sternberg dan Stemberg [18] mengklasifikasikan berpikir dalam tiga model, yaitu kreatif, praktis, dan 

analitis. Ketiga jenis berpikir tersebut digambarkan dalam gambar 1 Berdasarkan pengelompokan di atas, yang 

termasuk dalam berpikir kreatif meliputi kemampuan membuat, menemukan, dan merancang. Kemampuan tersebut 

berkaitan dengan  adanya inovasi atau sesuatu yang baru. Pemikiran Stenberg tersebut sesuai dengan pendapat Yildrim 

dan Çellek dalam [1] mengungkapkan berpikir kreatif adalah sebuah proses yang menghasilkan konsep baru atau ide 

yang berbeda dari konsep sebelumnya. Munandar [2] menambahkan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah yang menekankan pada kuantitas, ketepatgunaan, 

dan keragaman jawaban. Jadi, dengan berpikir kreatif diharapkan siswa dapat menghasilkan beragam jawaban dan ide 

baru dalam memandang suatu masalah. 

Banyak ahli yang mendeskripsikan karakteristik berpikir kreatif mencakup kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), dan keaslian (originality) [4], [6], [7]. Selain karakteristik tersebut, Holland  menambahkan keterincian 

(elaboration) dan kesensitifan (sensitivity) dalam karakteristiknya [5]. Keterincian (elaboration) menurut Holland 

merupakan memperjelas atau menambahkan metode. Sedangkan kesensitifan yaitu membangun kekritisan terhadap 

metode standar. Seperti beberapa ahli tersebut, Torrance dalam  [1] mendeskripsikan karakteristik berpikir kreatif ke 

dalam empat komponen antara lain: 

1. Kelancaran (fluency) yaitu menghasilkan banyak gagasan atau ide dalam merespon suatu perintah. 

2. Keluwesan (flexibility) yaitu menghasilkan gagasan atau ide yang berbeda dari stimulus yang sama 

menggunakan pendekatan yang berbeda. 

3. Keaslian (originality) yaitu menghasilkan ide baru dan tidak biasa dalam merespon suatu perintah. 

Keterincian (elaboration) yaitu mengembangkan stimulus yang diberikan secara jelas. 

Berbeda dengan uraian di atas, Pochowski [13] mengembangkan rubrik yang digunakan untuk mengukur 

berpikir kreatif siswa berdasarkan delapan karakteristik yakni (1) kelancaran, menghasilkan banyak gagasan atau ide, 

(2) keluwesan, menyelesaikan masalah melalui sejumlah cara berbeda, (3) keaslian, menghasilkan ide unik atau tidak 

biasa, (4) keterincian, memperjelas atau mengembangkan ide dengan menambahkan rincian, (5) ketertarikan, 

memiliki keinginan untuk mengetahui masalah lebih dalam dan mencari informasi tambahan, (6) pengambilan resiko, 

mampu mempertahankan ide, mencoba, dan memprediksi, (7) kompleksitas, mencari banyak alternatif solusi 

mengikuti masalah dan ide yang kompleks serta mengembangkan rencana yang logis, dan (8) visualisasi, 

memvisualisasikan rencana, ide dan pemikiran. Jadi, berpikir kreatif dapat dilihat berdasarkan empat komponen, yaitu 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian. Kelancaran adalah kemampuan menghasilkan banyak gagasan atau 

ide. Keluwesan adalah kemampuan menghasilkan sejumlah gagasan atau ide melalui beragam cara berbeda. Keaslian 

adalah kemampuan menghasilkan ide yang tidak umum atau unik. Sedangkan keterincian adalah kemampuan 

memperjelas atau menambahkan rincian pada gagasan atau ide. 

Setiap individu secara alamiah mempunyai berpikir kreatif. Akan tetapi, berpikir kreatif ini dipengaruhi oleh 

gaya kognitif individu. Gaya kognitif adalah cara penerimaan, pengorganisasian, pemrosesan, dan penggambaran 

informasi seseorang [3], [16]. Kagan mengelompokkan gaya kognitif siswa menjadi dua kelompok yaitu siswa 

reflektif dan siswa impulsif [9]. Siswa reflektif adalah siswa yang mempertimbangkan banyak alternatif solusi 

sebelum merespon, sehingga jawaban yang diberikan cenderung benar. Sedangkan siswa impulsif adalah siswa yang 

cepat merespon suatu situasi tanpa memikirkannya secara cermat, sehingga cenderung lebih banyak membuat 

kesalahan [9], [12], [19]. 

Salah satu konsep yang harus dikuasai oleh siswa adalah luas daerah bangun datar. Dalam materi tersebut 

dapat dilihat berpikir kreatif siswa dalam membuat beragam bangun datar yang mempunyai luas yang sama. Hal ini 

juga sesuai dengan standar geometri NCTM yang mengharapkan siswa dapat memvisualisasikan, menggambarkan, 

serta membandingkan bangun-bangun geometri sehingga siswa mampu memahami dan menyelesaikan masalah 

terkait [11] .  

Berdasarkan uraian di atas, makalah ini bertujuan mendeskripsikan berpikir kreatif siswa impulsif pada 

materi luas daerah bangun datar. Berpikir kreatif pada materi luas daerah bangun datar dapat dilihat berdasarkan empat 

komponen yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian dengan deskripsi sebagai berikut. 

1. Kelancaran yaitu kemampuan siswa dalam membuat bangun datar dengan luas daerah tertentu dengan benar.  

2. Keluwesan yaitu kemampuan siswa membuat beragam bangun datar berbeda dengan luas daerah tertentu.  

3. Keaslian yaitu kemampuan siswa membuat kombinasi bangun datar dengan luas daerah ditentukan.  

4. Keterincian yaitu kemampuan siswa menambahkan rincian pada bangun datar yang dibuat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus [8]. Penelitian ini mengkaji berpikir kreatif siswa impulsif 

secara mendalam. Subyek dalam penelitian ini adalah satu orang siswa impulsif yang sudah mempelajari luas daerah 

bangun datar. Berpikir kreatif siswa impulsif dilihat berdasarkan solusi masalah yang dikerjakan secara tertulis. 

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan tes berpikir kreatif sebagai berikut. 
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Gambar 2. Soal Tes Berpikir kreatif 

 

Setelah pengerjaan tes selesai, siswa diminta memberikan penjelasan tentang hasil yang diperoleh. Data 

dianalisis secara deskriptif berdasarkan karakteristik berpikir kreatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah hasil pekerjaan siswa impulsif dalam menyelesaikan tes berpikir kreatif. Siswa impulsif 

selanjutnya akan disingkat menjadi SI. 

 

 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa Impulsif 

 

Berdasarkan gambar 3, SI memperoleh luas daerah bangun datar yang terdapat pada soal adalah 16 cm2. 

Selanjutnya  SI membuat 10 buah bangun datar dengan luas daerah tersebut. Bangun datar yang dibuat terdiri atas 2 

persegi panjang, 1 persegi, 3 segitiga, 3 jajar genjang, dan 1 lingkaran. SI membuat dua buah persegi panjang yakni 

persegi panjang dengan ukuran panjang 8 cm dan lebar 2 cm serta persegi panjang dengan ukuran panjang 16 cm dan 

lebar 1 cm seperti gambar berikut. 

 

 
Gambar 4. Representasi Persegi Panjang SI 

Pada gambar 4 tampak bahwa dua persegi panjang tersebut benar memiliki luas daerah 16 cm2. Tetapi dalam 

membuat gambar tersebut SI tidak mencantumkan satuan panjang dari bangun datar tersebut.  

 



Halaman | 594  p-ISSN: 2580-4596; e-ISSN: 2580-460X 

 

Prosiding SI MaNIs (Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islami) Vol.1, No.1, Juli 2017: 591-596 

 
Gambar 5. Representasi Persegi SI 

 

Pada gambar 5, SI menjelaskan bahwa bangun tersebut adalah persegi dengan panjang sisi 4 cm. Dari gambar 

tersebut, terlihat SI juga tidak mencantumkan ukuran satuan panjang. SI juga tidak memberikan keterangan bahwa 

setiap sisi bangun tersebut memiliki ukuran yang sama. Meskipun begitu, bangun datar tersebut benar memiliki luas 

daerah 16 cm2. 

 
(a)    (b)  (c) 

Gambar 6. Representasi Segitiga SI 

 

Gambar 6 adalah representasi segitiga yang dibuat oleh SI. Dari gambar 6 (a), (b), dan (c) hanya gambar 6(a) 

yang benar. Hal ini dikarenakan pada gambar 6(b) dan (c), SI menganggap sisi yang berukuran 2 cm dan 8 cm adalah 

tinggi segitiga. Padahal alas segitiga adalah sisi yang berukuran 16 cm dan 4 cm. Hal ini membuat kedua jawaban SI 

tersebut bernilai salah. Tinggi segitiga adalah garis yang melalui salah satu titik sudut segitiga dan tegak lurus dengan 

alasnya. Oleh karena itu, meskipun menurut perhitungan SI segitiga tersebut benar memiliki luas daerah yang 

ditentukan akan tetapi kesalahan SI dalam memberikan keterangan letak tinggi segitiga membuat jawaban tersebut 

bernilai salah. Dalam gambar 6 SI juga tidak mencantumkan satuan panjang dari bangun tersebut. 

 

 
(a)  (b)  (c) 

Gambar 7.  Representasi Jajar Genjang SI 

 

Gambar 7 adalah representasi jajar genjang SI.  SI menjelaskan bahwa  jajar genjang (a), (b), dan (c) masing-

masing memiliki ukuran alas 8 cm, 16 cm, dan 4 cm. Sedangkan tinggi jajar genjang tersebut yaitu 2 cm, 1 cm, dan 4 

cm. Sehingga luas daerah semua jajar genjang tersebut adalah 16 cm2. Berdasarkan penjelasan tersebut, SI sebenarnya 

paham bagaimana menentukan ukuran jajar genjang agar memperoleh bangun datar dengan luas daerah ditentukan. 

Namun, dalam merepresentasikan jajar genjang tersebut, SI cenderung kurang cermat. SI kurang memperhatikan 

bahwa tinggi jajar genjang tegak lurus dengan alasnya. Hal ini membuat ketiga bangun datar tersebut bernilai salah.SI 

juga tidak menuliskan ukuran satuan panjang ketiga bangun datar di atas. 

 

 
Gambar 8. Representasi Lingkaran SI 

 

Gambar 8 adalah representasi lingkaran dengan luas daerah ditentukan SI. Lingkaran tersebut mempunyai 

jari-jari 5,1 cm. Dalam membuat lingkaran ini, SI mengalami kesalahan perhitungan. Angka 5,1 cm diperoleh SI 

dengan membagi 16 dengan 𝜋. SI tidak menyadari bahwa 5,1 sebenarnya masih berupa 𝑟2. Oleh karena itu, jawaban 

SI ini bernilai salah. 

Berdasarkan uraian di atas, dari 10 bangun datar yang dibuat SI, 5 diantaranya bernilai benar yang terdiri dari 

2 persegi panjang, 1 persegi dan 1 segitiga. Pada semua bangun datar tersebut tidak terdapat satuan panjang. Selain 
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itu juga terdapat beberapa rincian yang tidak ditambahkan oleh SI untuk memperjelas bangun datar yang dibuat. Jika 

dilihat berdasarkan karakteristik berpikir kreatif, maka kelancaran SI sudah terlihat. Hal ini dikarenakan SI dapat 

membuat 5 bangun datar yang luas daerahnya ditentukan dengan benar. Keluwesan SI juga cukup baik. SI dapat 

membuat tiga bentuk bangun datar berbeda dengan luas ditentukan. Namun, keaslian SI masih belum nampak karena 

SI tidak dapat membuat bangun datar yang tidak umum dengan luas daerah ditentukan. Sedangkan jika dilihat dari 

aspek keterincian, masih ada rincian/keterangan bangun datar yang belum diberikan oleh SI. 

Berpikir kreatif SI dalam membuat bangun datar sebenarnya masih bisa ditingkatkan. SI mengetahui 

bagaimana memperoleh ukuran bangun datar baru agar memiliki luas daerah dengan kriteria tertentu. Akan tetapi, SI 

cenderung kurang cermat dalam merepresentasikannya sehingga mengakibatkan terjadinya kesalahan pada 

jawabannya. SI juga tergesa-gesa dalam mengerjakan. Hal ini terlihat dari waktu pengerjaan SI yang hanya 15 menit, 

padahal waktu pengerjaan tes adalah 45 menit. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rosy [15] bahwa siswa 

impulsif cenderung yakin pada hasil pekerjaannya dan ingin cepat selesai dalam mengerjakan sesuatu. Hal ini 

mengakibatkan banyak kesalahan pada hasil pekerjaannya. Selain itu, siswa impulsif juga tidak melakukan refleksi 

setelah mengerjakan sesuatu. 

 

4. KESIMPULAN 

Berpikir kreatif adalah kemampuan menghasilkan beragam jawaban dan ide baru dalam memandang suatu 

masalah. Berpikir kreatif dapat dilihat berdasarkan empat aspek yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan 

keterincian. Berpikir kreatif siswa impulsif pada materi luas daerah bangun datar masih kurang karena aspek keaslian 

masih belum muncul. Kelancaran siswa impulsif sudah terlihat dari 5 bangun datar yang telah dibuat dengan luas 

daerah ditentukan dengan benar. Keluwesan juga sudah muncul pada adanya tiga bentuk bangun datar berbeda yang 

dibuat. Pada aspek keterincian, masih terdapat rincian yang belum ditambahkan pada bangun datar yang dibuat. 

Siswa impulsif dalam mengerjakan tes cenderung kurang cermat dan tergesa-gesa. Hal ini menyebabkan 

berpikir kreatif siswa impulsif termasuk kurang. Padahal siswa impulsif sudah memahami bagaimana memperoleh 

ukuran suatu bangun datar apabila luas daerahnya sudah ditentukan. Namun, siswa impulsif cenderung kurang cermat 

dalam merepresentasikannya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu strategi agar dapat membuat siswa impulsif dapat 

mengidentifikasi aspek-aspek penting dalam memroses informasi agar dapat meningkatkan berpikir kreatifnya. 
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